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ABSTRAK
ANDRIAN PURBA
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN
KUALITAS BERAS BERBASIS ANDROID MENGGUNAKAN
METODE WEIGHTED PRODUCT

2019

Komoditas pangan merupakan salah satu komoditas penting dalam kehidupan
manusia. Peranan penting bahan pangan tersebut menjadi dasar untuk perkembangan
dunia usaha yang berkaitan dengan komoditas pangan dan bahan olahan dari setiap
bahan pangan yang ada. Salah satu komoditas pangan yang menjadi bahan pangan
dominan di hampir semua negara asia adalah beras, khususnya untuk negara-negara di
kawasan Asia Tenggara. Beras adalah gabah yang bagian kulitnya sudah dibuang
dengan cara digiling dan disosoh menggunakan alat pengupas dan penggiling (huller)
serta penyosoh (polisher). Beras merupakan komoditas yang penting karena
merupakan kebutuhan pangan pokok yang setiap saat harus dapat dipenuhi. Sistem
pendukung keputusan (SPK), sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang
membantu dalam proses pengambilan keputusan. SPK sebagai sistem informasi
berbasis komputer yang adaptif, interaktif, fleksibel, yang secara khusus
dikembangkan untuk mendukung solusi dari pemasalahan manajemen yang tidak
terstruktur untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Pada penelitian ini
dilakukan perancangan dan pembuatan sistem pendukung keputusan untuk
menentukan kualitas beras berbasis android menggunakan metode weighted product,
karena melihat banyaknya kelompok tani dan jenis beras yang berbeda-beda.

Kata kunci : android, beras, sistem pendukung keputusan, weighted product
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten Aceh Selatan adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh,
Indonesia. Sebelum berdiri sendiri sebagai kabupaten otonom, calon wilayah
Kabupaten Aceh Selatan adalah bagian dari Kabupaten Aceh Barat. Pembentukan
Kabupaten Aceh Selatan ditandai dengan disahkannya Undang-Undang Darurat
Nomor 7 Tahun 1956 pada 4 November 1956. Kabupaten Aceh Selatan pada
tanggal 10 April 2002 resmi dimekarkan sesuai dengan UU Rl Nomor 4 tahun
2002 menjadi tiga Kabupaten, yaitu: Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten
Aceh Singkil dan Kabupaten Aceh Selatan. Jumlah penduduk di Aceh Selatan
pada tahun 2017 adalah sebanyak 210.071 jiwa. Kecamatan yang memiliki jumlah
penduduk terbanyak adalah Kecamatan Tapak tuan dengan jumlah penduduk
23.100 jiwa, diikuti oleh Kecamatan Kluet Utara dengan jumlah penduduk 22.491
jiwa. Sementara jumlah penduduk tersedikit adalah Kecamatan Trumon dengan
jumlah penduduk 4.358 jiwa. Sebagian penduduk terpusat di sepanjang jalan raya
pesisir dan pinggiran sungai.

Komoditas pangan merupakan salah satu komoditas penting dalam
kehidupan manusia. Peranan penting bahan pangan tersebut menjadi dasar untuk
perkembangan dunia usaha yang berkaitan dengan komoditas pangan dan bahan

olahan dari setiap bahan pangan yang ada. Salah satu komoditas pangan yang



menjadi bahan pangan dominan di hampir semua negara asia adalah beras,
khususnya untuk negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

Karakter beras secara umum dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Faktor genetik padi merupakan faktor utama penentu karakter gabah
dan beras. Ukuran dan bentuk, warna, pengapuran (chalky), kandungan amilosa-
amilopektin, konsistensi gel, suhu gelatinisasi, dan aroma beras merupakan
karakter yang diturunkan secara genetik. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
karakter varietas antara lain adalah butir kuning rusak, butir hijau mengapur, butir
retak, dan kadar air beras.

Banyaknya faktor yang membuat kualitas beras berbeda-beda tersebut,
dibutuhkannya penilaian pada kualitas beras yang dipanen. Kelompok tani pada
Kabupaten Aceh Selatan memiliki banyak petani padi yang bercocok tanam
tanaman padi tersebut. Jenis kualitas beras yang dihasilkan juga berbeda-beda tiap
daerah kelompok tani pada Kabupaten Aceh Selatan. Melihat banyaknya
kelompok tani dan jenis beras yang berbeda-beda tersebut, dibutuhkannya aplikasi
yang dapat melakukan penilaian pada kelompok tani yang bercocok tanam
tanaman padi agar dapat memberikan penilaian pada beras yang dihasilkannya.
Aplikasi yang akan dibangun ini menggunakan metode weighted product dalam
proses pemberian nilai pada masing-masing kelompok tani yang menghasilkan
berasnya. Aplikasi juga dibuat dengan berbasis mobile sehingga dapat digunakan
dimana saja dengan menggunakan smartphone bersistem operasi android.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dibutuhkan suatu program aplikasi

sistem pendukung keputusan untuk menentukan kualitas beras pada kelompok



tani Kabupaten Aceh Selatan yang mampu memberikan penilaian terhadap
kualitas beras yang dihasilkan dengan judul “SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN KUALITAS BERAS BERBASIS
ANDROID PADA KELOMPOK TANI KABUPATEN ACEH SELATAN

MENGGUNAKAN METODE WEIGHTED PRODUCT”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dihadapi dalam perancangan sistem pendukung
keputusan untuk menentukan kualitas beras pada kelompok tani Kabupaten Aceh
Selatan ini adalah :
1. Bagaimana cara penilaian kualitas beras pada kelompok tani menggunakan
aplikasi?
2. Bagaimana memanfaatkan metode weighted product dalam menentukan

kualitas beras?

1.3 Batasan Masalah
Dalam perancangan sistem pendukung keputusan untuk menentukan
kualitas beras pada kelompok tani Kabupaten Aceh Selatan ini, penulis membatasi

masalah sebagai berikut :
1. Aplikasi yang akan dibangun hanya berfokus pada penilaian kualitas beras

yang dipanen petani.



2. Tidak semua kelompok tani pada Kabupaten Aceh Selatan terdapat pada
aplikasi yang dirancang, kecamatan yang masuk Kluet Utara, Tapaktuan,
Samadua, Trumon.

3. Metode yang digunakan pada aplikasi adalah metode weighted product.

4. Bahasa pemrograman pada pembuatan aplikasi menggunakan Bahasa C#

dan Java Development Kit (JDK).

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam merancang sistem pendukung
keputusan untuk menentukan kualitas beras pada kelompok tani Kabupaten Aceh
Selatan ini adalah :
1. Membuat aplikasi yang dapat dijalankan pada smartphone android agar
lebih mudah digunakan dimana saja.

2. Dapat membantu dalam penilaian kualitas beras para petani dengan mudah

1.5 Manfaat Penelitian
Merancang aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan kualitas
beras pada kelompok tani Kabupaten Aceh Selatan ini bermanfaat bagi penulis
dan masyarakat luas antara lain :
1. Agar lebih mudah dalam memberikan penilaian pada kualitas beras yang
dipanen oleh kelompok tani Kabupaten Aceh Selatan.
2. Aplikasi yang bersifat mobile dapat digunakan pada semua smartphone

dengan sistem operasi android.



1.6 Metodelogi Penelitian
1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Observasi
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan pada banyaknya
kelompok tani pada Kabupaten Aceh Selatan yang bercocok tanam
tanaman padi.
2. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber-
sumber tertulis, dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal
penting yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas guna
memperoleh gambaran secara teoritis.
1.6.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah Model
Waterfall. Model ini merupakan sebuah pendekatan terhadap pengembangan
perangkat lunak yang sistematik, dengan beberapa tahapan, yaitu: System

Engineering, Analysis, Design, Coding, Testing dan Maintenance.
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Gambar 1.1 Model Waterfall (Classic Life Cycle)

(Sumber: Igbal, 2017)

Penjelasan Metode Waterfall adalah sebagai berikut :

1. System Enginering adalah Permodelan ini diawali dengan mencari
kebutuhan dari keseluruhan sistem yang akan diaplikasikan ke dalam
bentuk software. Hal ini sangat penting, mengingat software harus
dapat berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti hardware,
database, dan sebagainya.

. Analisis adalah tahap menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan proyek pembuatan software. Dalam hal ini dilakukan
dengan menganalisa dokumen-dokumen vyang digunakan dalam
informasi data.

. Design adalah tahap penterjemah dari keperluan-keperluan yang
dianalisis dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pemakai.

. Coding adalah tahap penterjemah data/pemecahan masalah software

yang telah dirancang dalam bahasa pemograman yang telah ditentukan



dan digunakan dalam pembuatan sistem menggunakan software Visual
Studio 2017 dengan bahasa pemograman C# dan SQLite Database.

5. Testing adalah tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat.
Pengujian ini dimulai dengan membuat suatu uji kasus untuk setiap
fungsi pada perangkat lunak untuk sistem informasi pengolahan data-
data kemudian dilanjutkan dengan pengujian terhadap modul-modul
dan terakhir pada tampilan antar muka untuk memastikan tidak ada
kesalahan dan semua berjalan dengan baik dan input yang diberikan
hasilnya sesuai dengan yang diinginkan.

6. Implementation adalah menguji software aplikasi yang telah dibuat dan
dirancang dengan membuat aplikasi software menjadi apk, dan
diimplementasikan sesuai pembahasan tersebut.

7. Maintenance adalah perangkat lunak yang telah dibuat dapat
mengalami perubahan sesuai permintaan pemakai. Pemeliharaan dapat
dilakukan jika ada permintaan tambahan fungsi sesuai dengan
keinginan pemakai ataupun adanya pertumbuhan dan perkembangan

baik perangkat lunak maupun perangkat keras.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun struktur penulisan pada masing-masing bab dalam laporan skripsi

ini adalah sebagai berikut:
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BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Membahas Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metodelogi Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

LANDASAN TEORI

Memaparkan teori-teori yang didapat dari sumber-sumber yang
relevan untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian serta
penyusunan skripsi.

PERANCANGAN SISTEM

Menjelaskan tentang gambaran sistem serta deskripsi dari hasil
analisis sistem yang akan dijadikan sebagai petunjuk untuk
perancangan sistem selanjutnya.

IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini menguraikan langkah-langkah dalam implementasi sistem,
disertai dengan komponen-komponen kebutuhan sistem.

PENUTUP

Mengemukakan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan
perancangan sistem, serta saran-saran untuk pengembangan
selanjutnya, agar dapat dilakukan perbaikan-perbaikan dimasa yang

akan datang.
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK), sebagai sebuah sistem berbasis
komputer yang membantu dalam proses pengambilan keputusan. SPK sebagai
sistem informasi berbasis komputer yang adaptif, interaktif, fleksibel, yang secara
khusus dikembangkan untuk mendukung solusi dari pemasalahan manajemen
yang tidak terstruktur untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Dengan demikian dapat ditarik satu defenisi tentang SPK yaitu sebuah sistem
berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif yang digunakan untuk
memecahkan masalah masalah tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai
keputusan yang diambil. (Sasika Rani, 2014)

Konsep SPK atau Decision Support System (DSS) diungkapkan dengan
istilah Management Decision Sistem. Sistem tersebut adalah suatu sistem yang
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil keputusan. SPK
merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan
melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan
masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur. (Sasika
Rani, 2014)

SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang telah
diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement science,

hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah
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yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya untuk
mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini computer PC telah
menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam
waktu relatif singkat. Sprague dan Watson mendefinisikan SPK sebagai sistem
yang memiliki lima karakteristik utama yaitu :
1. Sistem yang berbasis komputer.
2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan
3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan
dengan kalkulasi manual
4. Melalui cara simulasi yang interaktif
5. Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama.
2.1.1 Komponen SPK
Secara umum SPK dibangun oleh tiga komponen besar yaitu database
Management, Model Base dan Software System/User Interface. Komponen SPK
tersebut.
a. Database Management
Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis
data. Data yang merupakan suatu SPK dapat berasal dari luar maupun
dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data yang relevan
dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.
b. Model Base
Merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan

kedalam format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai
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dasar simulasi atau pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan
dari permaslahan (objektif), komponen-komponen terkait, batasan-batasan
yang ada (constraints), dan hal-hal terkait lainnya. Model Base
memungkinkan pengambil keputusan menganalisa secara utuh dengan
mengembangkan dan membandingkan solusi alternatif.
c. User Interfase / Pengelolaan Dialog
Terkadang disebut sebagai subsistem dialog, merupakan
penggabungan antara dua komponen sebelumnya yaitu Database
Management dan Model Base yang disatukan dalam komponen ketiga
(user interface), setelah sebelumnya dipresentasikan dalam bentuk model
yang dimengerti computer. User Interface menampilkan keluaran sistem
bagi pemakai dan menerima masukan dari pemakai kedalam SPK.
2.1.2 Manfaat SPK
SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang
dapat diambil dari SPK adalah:
a. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses
data / informasi bagi pemakainya.
b. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah
terutama barbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.
c. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat
diandalkan.
d. Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah

yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi
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stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya,karena

mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.

2.2 Metode Weighted Product (WP)

Weighted Product (WP) adalah keputusan analisis multi-kriteria yang
populer dan merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria. Seperti
semua metode FMADM, Weighted Product adalah himpunan berhingga dari
alternatif keputusan yang dijelaskan dalam istilah beberapa kriteria keputusan
(Nurjannah, 2015).

Sebagian besar pendekatan Multi Attribute Decision Making (MADM)
dilakukan melalui dua langkah yaitu (Sianturi, 2013):

1. Melakukan agregasi terhadap keputusankeputusan yang tanggap terhadap
semua tujuan pada setiap alternatif.

2. Melakukan penilaian tertinggi alternatif keputusan tersebut berdasarkan
hasil agregasi keputusan.

Metode Weighted Product menggunakan perkalian untuk menghubungkan
rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu
dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses
normalisasi.

Pembobotan metode weighted product dihitung berdasarkan tingkat
kepentingan. Tingkat kepentingan metode Weghted Product, yaitu :

a. Sangat Tidak Penting

b. Tidak Penting
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c. Cukup Penting
d. Penting

e. Sangat Penting

Proses normalisasi bobot kriteria (W), XW = 1 adalah :
W

LWj
Keterangan :
Wij : Bobot atribut

> 'Wj : Penjumlahan bobot atribut

Preferensi untuk alternatif diberikan:

n
Si= HXiij
j=1

Keterangan :
Si = Hasil normalisasi keputusan pada alternatif ke— i
Xij = Rating Alternatif per artibut
Wj = Bobot atribut
I = Alternatif
J = Atribut
=1 WijWJ = Perkalian rating alternatif per atribut dari j =1 —n
Pada alternatif ini dimana > Wj = 1. Wj adalah pangkat bernilai positif

untuk atribut keuntungan, dan bernilai negatif untuk atribut biaya.
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Preferensi relatif dari setiap alternatif (V), diberikan :

\ i Wij"
AR IPCH RO
Keterangan:

Vi = Hasil preferensi alternatif ke — i
Xij = Rating alternatif per atribut
Wj = Bobot atribut

I = Alternatif

J = Atribut

iL, Wij%T = Perkalian rating alternatif per atribut

[17=1(Xi)) Wi = perjumlahan hasil perkalian rating alternatif per atribut.

2.3 Beras

Beras adalah gabah yang bagian kulitnya sudah dibuang dengan cara
digiling dan disosoh menggunakan alat pengupas dan penggiling (huller) serta
penyosoh (polisher). Beras merupakan komoditas yang penting karena merupakan
kebutuhan pangan pokok yang setiap saat harus dapat dipenuhi. (Pontoh, 2016)

Beras merupakan makanan pokok pada hampir seluruh masyarakat di benua
Asia. Beras menyumbang lebih dari 22% dari asupan energi global. Asia adalah
produsen beras utama, dimana jumlah produksi padi sekitar 92% dari total
produksi dunia.1,2 Bagi bangsa-bangsa di Asia, beras merupakan pangan pokok

yang cukup dominan. Walaupun bervariasi antar Negara, namun sumbangan beras
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terhadap pemenuhan kebutuhan kalori dalam diet sehari-hari masyarakat Asia

masih relatif cukup tinggi. (Nuryani, 2013)

2.4  Aplikasi Mobile

Aplikasi Mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan Anda
melakukan mobilitas dengan menggunakan perlengkapan seperti PDA, telepon
seluler atau Handphone. Dengan menggunakan aplikasi Mobile, Anda dapat
dengan mudah melakukan berbagai macam aktifitas mulai dari hiburan, berjualan,
belajar, mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain sebagainya.
Pemanfaatan aplikasi Mobile untuk hiburan paling banyak digemari oleh hampir
70% pengguna telepon seluler, karena dengan memanfaatkan adanya fitur game,
music player, sampai video player membuat kita menjadi semakin mudah

menikmati hiburan kapan saja dan dimanapun. (Kosidin, 2016)

2.5 Android

Android merupakan salah satu Mobile Operating System atau sistem operasi
handphone yang berupa software platform open source untuk Mobile device, yang
mana Mobile Operating System yaitu sistem operasi yang dapat mengontrol
sistem dan kinerja barang elektronik berbasis Mobile, yang fungsinya sama seperti
Windows, Linux dan Mac OS X pada desktop PC atau Notebook atau Laptop tetapi
lebih sederhana. (Muharom, 2013)

Android merupakan sistem operasi yang berisi middleware serta aplikasi-

aplikasi dasar. Basis sistem operasi Android yaitu kernel linux 2.6 yang telah
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diperbaharui untuk Mobile device. Pengembangkan aplikasi Android
menggunakan bahasa pemrograman java. Yang mana konsep-konsep
pemrograman java berhubungan dengan Pemrograman Berbasis Objek (OOP)).
Selain itu pula dalam pengembangan aplikasi Android membutuhkan software
development kit (SDK) yang disediakan Android, SDK ini memberi jalan bagi
programmer untuk mengakses application programming interface (APl ) pada
Android.
Android memiliki beberapa fitur yang menarik bagi yang ingin
mengembangkan aplikasi, diantaranya sebagai berikut : (Fahnun, 2013)
1. Application Framework yang memungkinkan penggunaan dan
penghapusan komponen yang tersedia.
2. Dalvik Virtual Machine, yaitu mesin virtual yang dioptimalkan untuk
perangkat Mobile.
3. Graphic Library, yang mendukung grafik 2D dan 3D berdasarkan
OpenGL Library.
4. Media Supported, yang mendukung beberapa media seperti: audio, video,
dan berbagai format gambar (MPEG4, H.264, MP3, AAC, AMR, JPG,
PNG, GIF).
5. Hardware Independent, mendukung GSM, Bluetooth, EDGE, 3G, Wifi,
kamera, GPS, kompas, dan accelerometer
2.5.1 Arsitektur Android
Setiap lapisan dari tumpukan ini menghimpun beberapa program yang

mendukung fungsi-fungsi spesifik dari sistem operasi. Pada lapisan application
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framework yang mencakup program untuk mengatur fungsi dasar smartphone.
Application Framework merupakan serangkaian tool dasar seperti alokasi
resource smartphone, aplikasi telepon, pergantian antar proses atau program, dan
pelacakan lokasi fisik telepon. Para pengembang aplikasi memiliki aplikasi penuh
kepada tool dasar tersebut, dan memanfaatkannya untuk menciptakan aplikasi
yang lebih kompleks. Arsitektur aplikasi didesain untuk menyederhanakan
pemakaian kembali komponen - komponen, setiap aplikasi dapat menunjukkan
kemampuannya dan aplikasi lain dapat memakai kemampuan tersebut.
Mekanisme yang sama memungkinkan pengguna mengganti komponen -

komponen yang dikehendaki. (Fahnun, 2013)

2.6 Definisi Android Studio

Android studio adalah IDE (Integrated Development Environment) resmi
untuk pengembangan aplikasi Android dan bersifat open source atau gratis.
Peluncuran Android Studio ini diumumkan oleh Google pada 16 mei 2013 pada
event Google I/0 Conference untuk tahun 2013. Sejak saat itu, Android Studio
mengantikan Eclipse sebagai IDE resmi untuk mengembangkan aplikasi Android

(Andi Juansyah, 2015).

Android

?—‘(’ Studio

Gambar 2.1 Android Studio
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Android studio sendiri dikembangkan berdasarkan IntelliJ IDEA yang
mirip dengan Eclipse disertai dengan ADT plugin (Android Development Tools).
Android studio memiliki fitur :

1. Projek berbasis pada Gradle Build

2. Refactory dan pembenahan bug yang cepat

3. Tools baru yang bernama “Lint” dikalim dapat memonitor kecepatan,
kegunaan, serta kompetibelitas aplikasi dengan cepat.

4. Mendukung Proguard And App-signing untuk keamanan.

5. Memiliki GUI aplikasi android lebih mudah

6. Didukung oleh Google Cloud Platfrom untuk setiap aplikasi yang

dikembangkan.

2.7 Bahasa Pemrograman C#

Bahasa Pemrograman C# (dibaca: C sharp) merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang berorientasi objek yang dikembangkan oleh Microsoft sebagai
bagian dari inisiatif kerangka .NET Framework. Bahasa pemrograman ini dibuat
berbasiskan bahasa C++ yang telah dipengaruhi oleh aspek - aspek atau pun fitur
bahasa yang terdapat pada bahasa - bahasa pemrograman lainnya seperti Java,
Delphi, Visual Basic dan lain - lain dengan beberapa penyederhanaan. Menurut
standar ECMA-334 C# Language Specification, nama C# terdiri atas sebuah huruf
latin C (U+0043) yang diikuti oleh tanda pagar yang menandakan angka #

(U+0023). Tanda pagar # yang digunakan memang bukan tanda kres dalam seni
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musik (U+266F), dan tanda pagar # (U+0023) tersebut digunakan karena karakter

kres dalam seni musik tidak terdapat didalam keyboard standar. (Adelia, 2011)

2.8 Java Development Kit (JDK)

Java Development Kit (JDK) adalah sekumpulan perangkat lunak yang
dapat kamu gunakan untuk mengembangkan perangkat lunak yang berbasis Java,
sedangkan JRE adalah sebuah implementasi dari Java Virtual Machine yang
benar-benar digunakan untuk menjalankan program java. Biasanya, setiap JDK
berisi satu atau lebih JRE dan berbagai alat pengembangan lain seperti sumber
compiler java, bundling, debuggers, development libraries dan lain sebagainya

(Andi Juansyah, 2015).

2.9 Pengertian Diagram Konteks dan Data Flow Diagram

Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem, dan di dalam diagram konteks hanya
ada satu proses serta tidak boleh ada store di dalamnya (Ladjamudin, 2013).

Diagram konteks merupakan alat dalam perancangan secara global atau
umum bagi perancangan sebuah sistem yang akan di buat, yang bertujuan untuk
mencerminkan keadaan sistem yang akan di bangun (Abdullah, 2014).

Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk
menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil (Ladjamudin 2013).

Data Flow Diagram (DFD) merupakan gerakan data melalui sebuah sistem,

mulai dari masuk sampai ke tujuannya (Christianti, 2012).
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Tabel 2.1 Simbol Diagram konteks dan DFD

Simbol Nama Keterangan

Sesuatu vyang berada diluar
Entitas sistem, tetapi ia memberikan
data ke dalam sistem atau dari
sistem

Mentransformasikan satu atau
beberapa data masukan menjadi
satu atau beberapa data keluaran
sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan

/‘ Proses

Tempat mengalirnya informasi
_— Arus Data yang menghubungkankomponen
dari sistem

Tempat penyimapanan data dan

pengikat data yang ada dalam
Data Store sistem

Sumber : Ladjamudin, 2013

2.10 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram yaitu proses mengidentifikasikan berbagai proses,
mengkaitkannya dengan arus data untuk menunjukkan  hubungan,
mengidentifikasikan entitas yang menyediakan input dan menerima output, serta
menambahkan penyimpanan data jika perlu. (Laila, 2011)

Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data
(DAD). DFD adalah: suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk
menggambarkan: darimana asal data, dan kemana tujuan data yang keluar dari
sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan
interaksi antara data yang tersimpan, dan proses yang dikenakan pada data

tersebut (Afyenni, 2014).
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Ada empat buah simbol pada DFD, yang masing-masingnya digunakan
untuk mewakili, yaitu (Afyenni, 2014):

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem), digunakan
untuk menyatakan: suatu kantor, departemen atau divisi dalam perusahaan
tetapi di luar sistem yang dikembangkan; orang atau sekelompok orang di
organisasi tetapi di luar sistem yang sedang dikembangkan suatu
organisasi atau orang yang berada di luar organisasi.

2. Data flow (arus data), digunakan untuk menunjukkan arus dari data yang
dapat berupa: masukan untuk sistem ataupun hasil dari proses system.
Arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti.

3. Process (proses), digunakan untuk menunjukkan kegiatan atau kerja yang
dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang
masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses.
Suatu proses harus menerima arus data dan menghasilkan arus data.

4. Data store (simpanan data), digunakan untuk menunjukkan simpanan dari
data yang dapat berupa suatu file atau database di sistem komputer; suatu
arsip atau catatan manual; suatu kotak tempat data di meja seseorang;

suatu tabel acuan manual suatu agenda atau buku.

2.11 Pengertian Flowchart
Diagram alir atau Flowchart merupakan serangkaian bagan-bagan yang
menggambarkan alir program. Pada diagram alir ini digambarkan urutan prosedur

dalam sistem aplikasi. (Dara, 2014)
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Flowchart atau bagan alur merupakan metode untuk menggambarkan tahap-
tahap penyelesaian masalah (prosedur) beserta aliran data dengan simbolsimbol
standar yang mudah di pahami. Tujuan utama penggunaan flowchart adalah untuk
menyederhanakan rangkaian proses atau prosedur untuk memudahkan
pemahaman pengguna terhadap informasi tersebut. (Wongso, 2015)

Penggunaan flowchart tidak terpaku pada perusahaan atau organisasi saja.
Flowchart dapat di manfaatkan untuk segala sesuatu yang mengandung rangkaian
kegiatan dan aliran data. Flowchart dapat dibedakan ke dalam tiga kategori
(Wongso, 2015):

1. Flowchart dokumen menggambarkan aliran data dan informasi antar area
(divisi) dalam sebuah organisasi

2. Flowchart sistem lebih menekankan pada gambaran tentang aliran input,
prosedur pemrosesan dan output yang dihasilkan

3. Flowchart program lebih banyak digunakan untuk menggambarkan logika

suatu prosedur penyelesaian masalah dalam pemograman komputer.

Tabel 2.2 Simbol Flowchart

No | Simbol Fungsi

1 Terminal untuk memulai dan mengakhiri suatu

< > program.
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Proses, suatu simbol yang menunjukkan sikap

pengolahan yang dilakukan oleh komputer.

IS
N

Input-Output, untuk memasukkan data maupun

menunjukkan hasil dari suatu proses.

PreddifinedProcess,  suatu  simbol  untuk
menyedidakan tempat-tempat pengolahan data

dalam storage.

Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan

beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan.

Connector, suatu prosedur akan masuk dan keluar

melalui simbol ini dalam lembar yang sama.

J ol C

Off line connector, merupakan simbol untuk
masuk dan keluarnya suatu prosedur pada lembar

kertas yang lain.

Arus atau flow, prosedur yang dapat dilakukan
dari atas kebawah, bawah keatas, dari kekanan,

atau dari kanan kekiri.
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9 Document, merupakan simbol untuk data yang

D berbentuk informasi.

10 Untuk menyatakan sekumpulan langkah proses

yang ditulis sebagai prosedur.

11 Untuk menyimpan data.

E—

Sumber : Ladjamudin, 2013

2.12 Pengertian ERD
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah pemodelan awal basis data yang
dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika untuk
pemodelan basis data relasional. (Ermatita, 2016)
ERD adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar
penyimpanan. Dalam model ERD ada 3 (tiga) macam simbol yaitu (Laila, 2011):
1. Entiti, sesuatu yang dapat diidentifikasikan dalam lingkaran pemakai,
sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan
dibuat.
2. Atribut, elemen dari entity dan berfungsi mendeskripsikan karakter entit
3. Hubungan, relationship (relasi) yaitu yang menghubungkan antar entity

dan hubungan entity dengan atribut.
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Tabel 2.3 Simbol-Simbol ERD

Notasi Keterangan

Entitas adalah suatu objek di identifikasi

Entitas

dalam lingkungan pemakai

Relasi menunjukkan adanya hubungan di

antara sejumlah entitas yang berbeda

Atribut berfungsi mendeskripsikan
karakter entitas (atribut yang berfungsi

sebagai key diberi garis bawah)

Garis Garis sebagai penghubung antara relasi

dan entitas atau relasi dan entitas dengan

atribut

Sumber : Ladjamudin, 2013

Kardinalitas Relasi digunakan untuk menjelaskan batasan pada jumlah
entity yang berhubungan melalui suatu relationship.
a. Onetoone(1:1)

Hubungan antara entity pertama dengan entity ke dua adalah satu
berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran
untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya dan diwakili dengan tanda

anak panah tunggal.
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Jurusan

Kepalai

Gambar 2.2 Contoh One to One

Sumber : Ladjamudin, 2013

b. OnetoMany (1: M)

Hubungan antara entity pertama dengan entity ke dua adalah satu

berbanding banyak.

Dosen

1 N M

Gambar 2.3 Contoh One to Many

Sumber : Ladjamudin, 2013

c. ManytoMany (M: M)

Kuliah

Hubungan antara entity pertama dengan entity ke dua adalah banyak

berbanding banyak .

M

////\\\ M

Mahasiswa

Gambar 2.4 Contoh Many to Many

- e
mengambil

Sumber : Ladjamudin, 2013

. Matakuliah




2.13 Review Jurnal

Tabel 2.4 Review Jurnal
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No

Judul

Penulis

Tahun

ISSN

Review

Seleksi Pegawali
Kontrak Menjadi
Pegawai Tetap
Dengan Metode
Profile Matching

Khairul,
Suherman

2018

2528-
4053

Dalam jurnal yang
telah ditulis oleh
khairul, metode
profile matching
mampu untuk
memberikan
rekomendasi status
karyawan pegawai
pada perusahaan,
akan tetapi, masih
terdapatnya 1 metode
untuk proses seleksi
karyawan membuat
status seleksi
karyawan menjadi
kurang akurat.

Take Off and
Landing
Prediction Using
Fuzzy Logic

Wijaya,
Tondang,
Siahaan

2016

2455-
1457

Dalam analisa
prediksi ramalan
cuaca dengan metode
fuzzy mamdani ini
masih digunakan 3
aspek dalam
melakukan kalkulasi
data yaitu visibilitas,
arah angin dan
kecepatan angin.
Mungkin lebih baik
dengan
menambahkan
beberapa aspek
lainnya seperti bobot
pesawat dan jumlah
penumpang.

Sistem
Pendukung
Keputusan

Sianturi

2015

2339-
210X

Dalam metode
weighted product
untuk menentukan
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Untuk
Menentukan
Pemilihan
JurusanSiswa
Dengan
Menggunakan
Metode
Weighted
Product (Studi
Kasus: Sma
Swasta Hkbp
Doloksanggul)

jurusan yang telah
dibuat, dapat
mempermudah dalam
mengambil keputusan
pada jurusan siswa
sesuai dengan tingkat
kemampuannya
berdasarkan beberapa
nilai aspek yang
dikhususkan pada
jurusan tersebut.




BAB IlI

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem Yang sedang berjalan

Komoditas pangan merupakan salah satu komoditas penting dalam
kehidupan manusia. Peranan penting bahan pangan tersebut menjadi dasar untuk
perkembangan dunia usaha yang berkaitan dengan komoditas pangan dan bahan
olahan dari setiap bahan pangan yang ada. Salah satu komoditas pangan yang
menjadi bahan pangan dominan di hampir semua negara asia adalah beras,
khususnya untuk negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

Karakter beras secara umum dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Faktor genetik padi merupakan faktor utama penentu karakter gabah
dan beras. Ukuran dan bentuk, warna, pengapuran (chalky), kandungan amilosa-
amilopektin, konsistensi gel, suhu gelatinisasi, dan aroma beras merupakan
karakter yang diturunkan secara genetik. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
karakter varietas antara lain adalah butir kuning rusak, butir hijau mengapur, butir
retak, dan kadar air beras.

Banyaknya faktor yang membuat kualitas beras berbeda-beda tersebut,
dibutuhkannya penilaian pada kualitas beras yang dipanen. Kelompok tani pada
Kabupaten Aceh Selatan memiliki banyak petani padi yang bercocok tanam
tanaman padi tersebut. Jenis kualitas beras yang dihasilkan juga berbeda-beda tiap

daerah kelompok tani pada Kabupaten Aceh Selatan.

29
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3.2 Analisis Masalah

Analisis masalah adalah penguraian dari suatu masalah yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yulizar,SP,MM. dalam
melakukan penentuan kualias beras yang didapat ini mempunyai beberapa kriteria
yang harus dipatokkan. Kriteria jenis kualitas beras yang baik adalah ukuran dan
bentuk, derajat sosoh (membersihkan beras), kebersihan dan kemurnian,
kepulenan dan aroma.

Banyaknya beras yang beredar dipasaran jarang nilai kualitas yang baik
sehingga ada jenis beras yang murah dan ada jenis beras yang premium. Kualitas
menentukan harga jual beras yang dihasilkan. Kelompok tani yang bercocok
tanaman padi pada Kabupaten Aceh Selatan ini banyak yang berlomba-lomba
untuk menghasilkan kualitas beras yang baik. Yang bertujuan untuk
meningkatkan penghasilan serta membawa nama kelompok tani tersebut menjadi
penghasil beras yang memiliki kualitas yang bagus.

Melihat banyaknya kelompok tani dan jenis beras yang berbeda-beda
tersebut, dibutuhkannya aplikasi yang dapat melakukan penilaian pada kelompok
tani yang bercocok tanam tanaman padi agar dapat memberikan penilaian pada
beras yang dihasilkannya. Aplikasi yang akan dibangun ini menggunakan metode
weighted product dalam proses pemberian nilai pada masing-masing kelompok

tani yang menghasilkan berasnya. Aplikasi juga dibuat dengan berbasis mobile
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sehingga dapat digunakan dimana saja dengan menggunakan smartphone
bersistem operasi android.

Oleh karena itu berdasarkan analisis masalah yang terjadi, maka melalui
sistem ini diharapkan menjadi pilihan alternatif dalam melakukan penilaian
penentuan kualitas beras yang dihasilkan oleh para petani pada Kabupaten Aceh

Selatan agar lebih efisien dan memudahkan dalam penentukan kulias berasnya.

3.3 Perancangan
3.3.1 Diagram Konteks Sistem Usulan

Diagram konteks merupakan gambaran umum dari sebuah sistem yang
digambarkan ke dalam sebuah proses. Diagram konteks juga berfungsi untuk
mendefinisikan awal dan akhir dari data yang masuk serta keluar pada suatu
sistem. Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari
sistem. la akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi
oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks
hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. Adapun
diagram konteks yang telah penulis rancang dalam membangun aplikasi ini

adalah.
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Input data petani / \
Input datanilai / \
/

Input data bobot

b . " Aplikasi Penentuan ‘
egawal | Kualitasberas |

N

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Datapenentuan

Pada perancangan diagram konteks yang penulis usulkan ini terdapat dua
entitas yaitu pegawai dan pimpinan. Pegawai bertugas untuk menginputkan data
beras yang dihasilkan oleh petani tersebut. Pegawai juga tidak hanya
menginputkan data petani, melainkan menginputkan data nilai, data bobot, dan
menerima laporan hasil penentuan kualitas beras.

3.3.2 DFD Level 0

DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem

kepada pemakai maupun pembuat program.
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Pegawai

Dista Petani

20 DataPetani —

Laparan

. . Data Petani
Diata Petani R
Input Cata Petani Data Petani
Diasta Milai
Data Milai ———
rput Bats el Data nilai o Dzta Milzi
Data Milai
Data Bobot
44 Data Bobot ———»
Data Bobot Data Bobot
Input Data Bobot Data Bobot:
5.0
Laporan

\Lay-: o

6.0

> Selesai

Gambar 3.2 DFD Level 0

Keterangan dari gambar diatas adalah sebagai berikut :

a)

b)

Proses 1.0

Proses ini merupakan proses awal untuk melakukan proses
selanjutnya. Pada proses ini pegawai harus masuk terlebih dahulu
untuk dapat menginputkan data-data pada aplikasi.

Proses 2.0

Pegawai melakukan input data petani yang akan ditentukan kualitas
berasnya dan kemudian menyimpan datanya kedalam database table

data petani.
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c) Proses 3.0
Pegawai melakukan input data nilai dari kualitas beras yang didapat
dari petani. Data nilai tersebut kemudian disimpan kedalam database
table data nilai.

d) Proses 4.0
Pegawai melakukan input data nilai bobot kriteria untuk melakukan
proses kalkukasi pada penentuan kualitas beras. Data nilai bobot
tersebut kemudian disimpan kedalam database table nilai bobot.

e) Proses 6.0
Pegawai yang melihat riwayat laporan yang sudah ada pada database
untuk dilihat dan diserahkan kepada pimpinan.

f) Proses 7.0
Pegawai selesai untuk melakukan input data maupun mengelola data

pada aplikasi.

3.4 Perancangan Database
3.4.1 Perancangan Tabel

Struktur file digunakan dalam perancangan sistem untuk menentukan nilai
atau tipe data suatu atribut pada file yang terdapat pada database. Pada tahapan
perancangan struktur file untuk mempermudah dalam mengetahui suatu nilai atau
tipe data yang ada pada file penyimpanan ini akan dijelaskan mengenai
perancangan basis data yang akan digunakan. Penyusunan tabel ini pada dasarnya

digunakan untuk memudahkan dalam pemasukan dengan penyimpanan data yang
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sesuai dengan kelompok dari data atau informasi tersebut. Tabel-tabel yang ada di
bawah ini tersiman dalam suatu database yang bernama db_beras.
Tabel Alternatif

Tabel 3.1 Tabel Alternatif

Field Type Keterangan
ID Int (11) Primary key
Nama Petani Varchar (255)
Alamat Varchar (255)
Nama Beras Varchar (255)
Nilai Bentuk Varchar (255)
Nilai Kebersihan Varchar (255)
Nilai Harga Varchar (255)
Nilai Warna Varchar (255)
Nilai Kepulenan Varchar (255)




3.5 Flowchart

/ Tambzh Data /
o
l Mo

Data
Dimasukkan

Analisa Data Beras

l

/ Tambah Data /

Selesai

Gambar 3.3 Flowchart
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3.6 Perancangan Antar Muka

3.6.1 Rancangan Tampilan Awal

SPK PEMILIHAN BERAS

Silahkan pilih menu dibawah
ini untuk memulai seleksi

® 7

Tambah Data Analisa Data DataBeras

Gambar 3.4 Rancangan Tampilan Awal
Gambar diatas merupakan rancangan tampilan dari tampilan awal. Tampilan
diatas merupakan tampilan yang akan dilihat pengguna saat pertama Kali
membuka aplikasi. Pada tampilan ini, pengguna dapat memilih tiga menu

diantaranya yaitu menu tambah data, analisa data dan data beras.
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3.6.2 Rancangan Tampilan Tambah Data

TAMBAH DATA BERAS

Masukkan Data Beras Sesual
Dengan Form Yang Ada Dibawah

Nama Beras

[Nama Petani

Pilih Bentuk

Pilin Kebersihan

Pilih Harga

Pilin Warna

IPiilh Kepulenan

TAMBAH

Gambar 3.5 Rancangan Tampilan Tambah Data
Gambar diatas merupakan rancangan tampilan dari tambah data, pada
tampilan ini, pengguna dapat menambah data beras baru untuk nantinya dianalisa
oleh sistem secara otomatis. Pengguna hanya cukup memasukkan data sesuai

dengan form yang telah disediakan pada halaman tambah data.
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3.6.3 Rancangan Tampilan Halaman Data Beras

DATA BERAS

List Data Beras Yang Telah
Dimasukkan

Nama Beras Nama Petani Nilai Bentuk

Anak Raja  Anak Raja

Beras Finna Finna

3
5
Beras Sumo Sumo 3
2

Topi Koki Topi Koki

Gambar 3.6 Rancangan Tampilan Data Beras
Gambar diatas merupakan rancangan tampilan dari data beras. Pada
tampilan diatas, pengguna dapat melihat detail data beras yang telah berhasil
dimasukkan sebelumnya. Pada tampilan ini juga pengguna dapat melihat nilai dari
masing-masing kriteria yang telah dipilih oleh pengguna pada saat memasukkan

data beras.
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3.6.4 Rancangan Tampilan Analisa Data

ANALISA DATA

Masukkan Data Beras Sesual
Dengan Form Yang Ada Dibawah

Haslil Akhir Perhitungan

Alternatif Nilai Preferensi Ranking

Beras Anakraja 0.254
Beras Finna 0.253
Beras Topi Koki 0.18

Beras Sumo

Gambar 3.7 Rancangan Tampilan Analisa Data
Gambar diatas merupakan rancangan tampilan dari analisa data. Pada
tampilan ini, pengguna dapat melihat secara detail harsil perhitungan dari seluruh
proses data beras yang telah berhasil dimasukkan berdasarkan nilai yang telah
ditentukan. Pada tahap ini pula pengguna dapat melihat beras mana yang

menduduki peringkat satu sampai akhir.
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3.7 Analisis Metode Weighted Product (WP)

Dalam sistem pendukung keputusan penetuan beras terbaik dengan
menggunakan metode Weighted Product (WP) di perlukan kriteria-kriteria dan
bobot untuk melakukan perhitungannya sehingga akan di dapat alternatif terbaik.
3.7.1 Kriteria

Penentuan kualitas beras dengan menggunakan weighted product terdapat
kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan kualitas beras mana yang akan di
tentukan berdasarkan kriteria-kriteria yang ada. Adapun Kriterianya adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Tabel Kriteria

Imi'iﬂ'f?;' Nama Kriteria
C1 Bentuk
C2 Kebersihan
C3 Harga
C4 Warna
C5 Kepulenan

Tabel 3.3 Tabel Bentuk Beras

Bentuk
Utuh 1
Patah 0,8

Butir Mengapur 0,6

Berkerikil 0,4

Menir 0,2




Tabel 3.4 Tabel Kebersihan

Kebersihan
Bersih 0,6
Kurang Bersih | 0,4
Tidak Bersih 0,2

Tabel 3.5 Tabel Harga

Harga
> Rp. 15.000 1
Rp. 12.000 > 15.000 08
Rp. 10.000 > 12.000 0,6
Rp. 8.000 > 10.000 0,4
Rp. 6.000 > 8.000 0.2

Tabel 3.6 Tabel Warna

Warna
Putih 0,8
Putih Kekuningan 0,6
Kuning Muda 0,4
Coklat 0,2
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Tabel 3.7 Tabel Kepulenan

Kepulenan
Sangat Pulen 0,8
Pulen 0,6
Cukup Pulen 0,4
Tidak Pulen 0,2

3.7.2 Alternatif
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Alternatif Ai dengan i=1,2,...m adalah obyek-obyek yang berbeda dan

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan. Data

yang digunakan adalah data jurusan yang diajukan dalam penentuan kualitas

beras adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8 Tabel Alternatif

Inisialisai Alternatif Alternatif
Al Malaisya
A2 Sipulo
A3 P6
A4 Serang
A5 Impari
A6 Sitandun
A7 Mentik wangi
A8 Ciherang




3.7.3 Bobot

Adapun bobot adalah nilai atau tingkat kelayakan relatif dari setiap kriteria

(Cj) yang diberikan oleh decision maker. Nilai bobot diberikan sebagai berikut

Tabel 3.9 Tabel Bobot

Tingkat Kelayakan Bobot

Sangat Layak 1
Layak 0,8
Cukup Layak 0,6
Tidak Layak 0,4
Sangat Tidak Layak 0,2

3.7.4 Nilai Bobot Setiap Kriteria

Adapun data hubungan antara alternatif dan kriteria terlihat pada tabel

berikut. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai yang diberikan oleh pakar untuk

usulan kegiatan yang diajukan oleh data alternatif.

Tabel 3.10 Tabel Nilai Bobot Untuk Setiap Kriteria

Kriteria Tingkat Kepentingan Bobot
Bentuk Layak 0,8
Kebersihan Sangat Layak 1
Harga Layak 0,8
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Warna Layak 0,8

Kepulenan Cukup Layak 0,6

3.7.5 Nilai Bobot Setiap Alternatif
Adapun data hubungan antara alternatif dan kriteria terlihat pada TABEL
8 . Nilai-nilai tersebut merupakan nilai yang diberikan oleh pakar untuk

usulan kegiatan yang diajukan oleh data alternatif.

Tabel 3.11 Tabel Nilai Alternatif dan Kriteria

Kriteria (Ci)

Alternatif (Ai)
C1 C2 C3 C4 C5
Malaisya 1 0,6 1 0,8 0,8
Sipulo 1 0,6 0,6 0,6 0,4
P6 0,8 0,6 0,6 0,6 0,4
Serang 0,8 0,6 0,8 0,6 0,6
Impari 0,8 0,4 0,6 0,6 0,4
Sitandun 1 0,6 0,8 0,8 0,6
Mentik Wangi 1 0,6 0,8 0,8 0,6
Ciherang 0,8 0,4 0,6 0,4 0,4
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3.7.6 Penyelesaian perhitungan

Setelah menentukan kriteria dan menentukan rating kecocokan setiap
alternatif lalu menyelesaikan perhitungan dengan menggunakan rumus Weighted
Product:

Sebelum dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu, sehingga total bobot

> wj =1 dengan cara

W

W= —
TWj

dimana :
Wj : W index ke j
>'wj : jumlah dari W
Dari bobot preferensi sebelumnya yaitu W = (0.8,1,0.8,0.8,0.6) nilai bobot
untuk setiap alternatif. Wj merupakan W index ke j. jadi untuk W1 yaitu 0,8, W2
yaitu 1 dan seterusnya. Dan Y wj merupakan jumlah dari W yaitu (0,8 + 1 + 0,8 +

0,8 + 0,6). Jadi untuk perbaikan bobot W1 menjadi

0,8
Wi= 08+1+08+08+06
_ 08
T4
=02
1
W2 =

08+1+08+08+006

1
4

= 0,25
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0,8
W3=0871+r08+08+06
08
T4
=02
W4 — 0,8
T 08+1+08+08+06
08
T4
=072
WS — 0,6
T 08+14+084+08+06
_ 06
T4
= 0,15

Menetukan nilai vector Si yang dapat dihitung menggunakan formula berikut
n
Si= H]:l Xijw

dimana :

V : Preferensi alternatif,

X : Nilai kriteria,

w : Bobot kriteria.

Untuk perhitungan sederhananya kembali lihat table nilai alternatif dan
Kriteria pada baris R1, masing-masing kriteria memiliki nilai sebagai berikut:

Cl=1
C2=0,6

C3=1
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C4=0,8
C5=0,8
Pangkatkan dan kalikan nilai masing-masing kriteria tersebut dengan bobot
yang sudah diperbaiki sebelumnya menjadi seperti berikut :
§1 = (1°%) (0,6°2®) (1°) (0,8%%) (0,8%*°)
= (1) (0,880111737) (1) (0,9563525) (0,967082441)
= (0,813990447
57 = {ll},f} {ﬂjﬁﬂl,iE] {ﬂjﬁﬂl,f} {ﬂ,ﬁ-'}’:} (ﬂjq,ﬂ,lE]
= (1) (0,880111737) (0,902880451) (0,902880451) (0,871583497)
= 0,625327187
53 = {E,SD’:} {ﬂJﬁI},EE] {ﬂ, 5[!-,2} {ﬂ,ﬁ-'}’:} {014[&,15}
= (0,9563525) (0,880111737) (0,902880451) (0,902880451) (0,871583497)
= 0,598033220
o {G,SD’:} {ﬂ_.ElD’:E] {ﬂ, 8'}’:} {ﬂ,ﬁl}’:} {ﬂ}ﬁl},lﬁ}
= (0,9563525) (0,880111737) (0,9563525) (0,902880451) (0,926238199)
= 0,673173088
S5 = (0,8%2) (0,4%25) (0,6%2) (0,6°2) {014[&,15}
= (0,9563525) (0,795270729) (0,902880451) (0,902880451) (0,871583497)
= 0,540384015
S5 = {ll},f} {ﬂ,ﬁl}’:E] {G,BD’:} {G,SD’:] {ﬂ}ﬁl},lﬁ}
= (1) (0,880111737) (0,9563525) (0,9563525) (0,926238199)
= 0,745583856
57 = {lD,f} {GJEFD’:E} {GJSD’:} (GJBD’:} {ﬂjﬁl},lﬁ-}

= (1) (0,880111737) (0,9563525) (0,9563525) (0,926238199)
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= 0,745583856
s8 = (0,8>%) (0,4%%) (0,6%) (0,4%2) (0,4%1%)
= (0,9563525) (0,795270729) (0,902880451) (0,832553207) (0,871583497)

= 0,498292376

Dan hasil telah didapat, dilakukan proses normalisasi sehingga di dapat hasil
normalisasi sebagai berikut.

Tabel 3.12 Tabel Nilai Si

Si Nilai Si

S1 0,813990447

S2 0,625327187

S3 0,598033220

S4 0,673173088

S5 0,540384015

S6 0,745583856

S7 0,745583856

S8 0,498292376
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Bobot 05 ! OR D8 0.6
:
perhinagan bobot 02 025 02 0.2 0,14
Albernatid (Ai) cl 2 3 cd s
malanya 1 06 1 08 08
wpulo 1 0.6 06 (LK. 0.4
po 08 06 06 06 04
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sdandun 1 6 0 0.6
mentlk wang 1 06 0 08 0.6
ciherang 0.8 0.4 06 04 0.4

Sheot! hestl  Shest

Gambar 3.8 Perhitungan Microsoft Excel

Menentukan nilai vector yang akan digunakan mengehitung preferensi (Vi)

untuk perangkingan adalah sebagai berikut:
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IM:Si+52+53+S4+SS+S»5+S'?+SS

Jadi hasil dari menghitung preferensi (Vi) adalah sebagai berikut :

Vi 0,813990447
~ 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088 +
0,540384015+ 0,745583856 + 0,745583856+ 0,498292376
_0,813990447
~ 5,24036805
= 0,155330778
0,625327187
V2

- 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088 +
0,540384015+ 0,745583856+ 0,745583856+ 0498292376



_0,625327187
~ 5,24036805

= 0,119328868

V3= 0,598033220
~ 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+0,673173088+
0,540384015+ 0,745583856 + 0,745583856+ 0,498292376
_ 0598033220
~ 5,24036805
=0,114120461
Va 0,673173088
= 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088+
0,540384015+ 0,745583856+ 0,745583856+ 0,498292376
_ 0,673173088
~ 5,24036805
=0,128459124
Ve - 0,540384015
= 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088+
0,540384015+ 0,745583856 + 0,745583856+ 0,498292376
_0,540384015
~ 5,24036805
= 0,103119477
Ve — 0,745583856
~ 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088+
0,540384015+ 0,745583856+ 0,745583856+ 0,498292376
_ 0,745583856
~ 5,24036805
= 0,142277002
0,745583856
V7

- 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088 +
0,540384015+ 0,745583856+ 0,745583856+ 0,498292376

_ 0,745583856
~ 5,24036805

o1
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= 0,142277002

0,498292376

- 0,813990447 + 0,625327187 + 0,598033220+ 0,673173088 +
0,540384015+ 0,745583856+ 0,745583856+ 0498292376

Ve

_ 0,498292376
~ 5,24036805

= 0,0950872861

Dari hasil perhitungan diatas, Nilai V1 menunjukan nilai terbesar sehingga
dengan kata lain V1 merupakan pilihan alternatif yang terbaik yang layak
ditentukan sebagai kualitas beras yang berkualitas dengan pembobotan yang

diberikan oleh pengambilasn keputusan.



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem
Pada bab ini, Penulis akan menjelaskan hasil implementasi dalam
membangun sistem pendukung keputusan untuk memilih kualitas beras terbaik.
Tahap ini akan menjelaskan apakah setiap proses dapat berjalan dengan baik dan
mampu memberikan hasil yang diharapkan.
Seluruh proses perancangan dan perhitungan nilai diimplementasikan ke
dalam sistem yang telah dibuat melalui Android Studio.
Tujuan dari implementasi sistem ini yaitu :
1. Memeriksa apakah sistem dapat menambahkan data alternatif (beras).
2. Melihat apakah setiap proses yang telah dibuat berjalan dengan benar dan
tidak mengalami error.
3. Menguji sistem perhitungan weighted product berdasarkan nilai yang telah
dimasukkan.
4. Memelihara sistem untuk dikembangkan pada kemudian hari.
Adapun alat yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem penentuan
beras terbaik ini yaitu :
a. Software Android Studio

b. Sistem Operasi Windows 10
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4.2 Hasil Tampilan Sistem
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Berikut merupakan hasil dari tampilan sistem pendukung keputusan untuk

menentukan kualitas beras terbaik.

4.2.1 Tampilan Utama

SPK PEMILIHAN BERAS

Silahkan Pilih Menu Dibawah Ini Untuk
Memulal Seleks|

i
+ |

Tambah Data Analica Data Data Beras

Gambar 4.1 Tampilan Utama

Gambar diatas merupakan hasil tampilan dari halaman utama. Tampilan ini

merupakan tampilan dari aplikasi disaat pertama kali dibuka. Pada tampilan ini,

pengguna dapat memilih tiga menu yang telah disediakan diantaranya yaitu

Tambah Data, Analisa Data dan Data Beras.



55

4.2.2 Tampilan Tambah Data Beras

TAMBAH DATA BERAS

Masukkan data beras sesuai dengan form
yang telah disediakan

Bentuk v
Kebersihan -
Harga v
Wama -

Kepulenan v

Gambar 4.2 Tampilan Tambah Data Beras
Gambar diatas merupakan hasil tampilan dari halaman tambah data beras.
Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan data beras baru yang akan
dihitung kualitasnya berdasarkan nilai yang dimasukkan. Pada tampilan tambah
data, terdapat form yang telah disediakan untuk diisi oleh pengguna diantaranya
yaitu :
1) Nama Beras : nama merk, cap atau brand dari beras.
2) Nama Petani : nama dari petani beras, prusahaan, penyedia.

3) Bentuk Beras, Terdiri dari beberapa pilihan yaitu :



1)

2)

3)

4)

a) Utuh

b) Patah

c) Butir Mengapur
d) Berkerikil

e) Menir

Kebersihan Beras, Terdiri dari beberapa pilihan yaitu :

a) Bersih

b) Kurang Bersih

c) Tidak Bersih

Harga Beras, Terdiri dari beberapa pilihan yatu :
a) >Rp. 15.000

b) Rp. 12.000 — 15.000

c) Rp.10.000 - 12.000

d) Rp. 8.000 — 10.000

e) Rp.6.000-8.000

Warna Beras, Terdiri dari beberapa pilihan yaitu :
a) Putih

b) Putih Kekuningan

c) Kuning Muda

d) Coklat

Kepulenan Beras, Terdiri dari beberapa pilihan yaitu :
a) Sangat Pulen

b) Pulen
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¢) Cukup Pulen

d) Tidak Pulen

4.2.3 Tampilan List Data Beras

A
< D
LIST DATA BERAS
List data beras yang telah berhasil
dimasukkan
Nama Deras Nama Petan| Alamat
Clherang Iehele Hutan 6
Metilk Wangi nnn Hutan 5
Sitandun yVy Hutan 4
Impar) 1 Hutan 3
Serang hhh Madan T

Gambar 4.3 Tampilan List Data Beras
Gambar diatas merupakan hasil tampilan dari list data beras. Pada tampilan
ini, pengguna dapat melihat list-list beras yang telah berhasil diunggah ke aplikasi.
Pada tampilan ini juga pengguna dapat menghapus dan mengubah data beras

dengan menekan tombol yang telah disediakan.
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4.2.4 Tampilan Edit Data Beras

A
€ P
TAMBAH DATA BERAS
Masukkan data beras sesuai dengan form
yang telah disediakan
Malaisya
aaaa
medan
Utuh
4
Bersih
4

Gambar 4.4 Tampilan Edit Data Beras
Gambar diatas merupakan hasil tampilan dari edit data beras. Pada tampilan

ini, pengguna dapat mengubah kembali data beras yang telah berhasil diunggah.
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4.2.5 Tampilan Analisa Data

¢« A

\_—J
ANALISA DATA

Proses perhitungan dan analisa data

Data Alternatif

Nama Alternatif Nilai C1 Nilai C2
Ciherang 0.8 0.4
Metik Wangi 1.0 0.6
Sitandun 1.0 0.6
Impari 0.8 0.4
Serang 0.8 0.6

P6 0.8 0.6
Sipulo 1.0 0.6
Malaysia 1.0 0.6

Tahap 1 (Perbaikan Bobot)

Nama Bobot Perhitungan Hi

Wi 08/08+1+0.8+08+0.6 0.

Gambar 4.5 Tampilan Analisa Data
Gambar diatas merupakan hasil tampilan dari analisa data. Pada tampilan
ini, pengguna dapat melihat proses perhitungan dari metode weighted product
berdasarkan dari data-data beras yang telah dimasukkan. Pada tampilan ini akan
diterangkan secara jelas proses dari tiap-tiap hitungan, mulai dari perbaikan bobot

sampai pada hasil perhitungan dan perankingan.
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4.2.5 Tampilan Hasil Perhitungan dan Perankingan

< S0

Wi
P6 0.598 / 5.240 0.114
Sipulo 0.625 / 5.240 0.119
Malaysia 0.813/5.240 0.155

Hasil Perhitungan

Alternatif Nilai Preferensi Rangking
Malaysia 0.155 1
Sitandun 0.142 2
Metik Wangi 0.142 3
Serang 0.128 4
Sipulo 0.119 5
P6 0114 6
Impari 0.103 7
Ciherang 0.095 8

Beras yang paling direkomendasikan menurut hasil
perhitungan metode Weighted Product adalah beras :
MALAYSIA

Gambar 4.6 Tampilan Hasil Perhitungan dan Perankingan
Gambar diatas merupakan hasil dari tampilan perankingan data beras
menggunakan metode weighted product. Pada tampilan ini, pengguna dapat
melihat beras mana yang menempati ranking pertama dan beras mana yang

menempati ranking terakhir.



4.3 Pengujian Sistem (Black Box)

Tabel 4.1 Pengujian Sistem (Black Box)
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No Bulir Output yang Output yang Keterangan
Pengujian diharapkan keluar
1 | Tambah Data Sistem dapat Sistem berhasil Sesuai
menambahkan menambahkan
data beras sesuai data sesuai
dengan form yang dengan form
telah disediakan | yang disediakan
2 | Menampilkan Sistem dapat Sistem berhasil Sesuai
list data menampilkan list | menampilkan list
dari data beras dari data beras
yang telah yang telah
dimasukkan dimasukkan
3 Mengubah Sistem dapat Sistem berhasil Sesuai
dan mengubah dan mengubah dan
menghapus menghapus data | menghapus data
data beras beras yang telah beras yang telah
dimasukkan dimasukkan
4 | Analisa Data Sistem mampu Sistem berhasil Sesuai

menganalisa data
beras dengan
menggunakan
metode weighted
product

menganalisa data
beras dengan
menggunakan
metode weighted
product

4.4 Pengujian Sistem (White Box)

Tabel 4.2 Pengujian Sistem (White Box)

Node

Script

SQLite sgLite = new SQLite(this);
final SQLiteDatabase db = sqLite.getWritableDatabase();
Cursor cursor = db.rawQuery("SELECT * FROM data_alternatif ORDER
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BY id DESC", null);
if(cursor 1= null){
if(cursor.moveToFirst()){

do{

final TableRow tr = new TableRow(Analisa.this);

tr.setLayoutParams(new TableRow.LayoutParams(
TableRow.LayoutParams.MATCH_PARENT,
TableRow.LayoutParams.WRAP_CONTENT

)
tr.setPadding(0, 15, 0, 0);

final int id = cursor.getint(cursor.getColumnindex(™id™));

final String namaBeras =
cursor.getString(cursor.getColumnindex("nama_beras"));

final String namaPetani =
cursor.getString(cursor.getColumnindex("nama_petani"));

int nilaiBentuk = cursor.getint(cursor.getColumnindex("nilai_bentuk™));
int nilaiKebersihan =
cursor.getint(cursor.getColumnindex("nilai_kebersihan™));

int nilaiHarga = cursor.getInt(cursor.getColumnindex("nilai_harga™));
int nilaiWarna = cursor.getInt(cursor.getColumnindex("nilai_warna"));
int nilaiKepulenan =
cursor.getint(cursor.getColumnindex("nilai_kepulenan™));

TextView namaBerasDB = new TextView(this);
namaBerasDB.setText(namaBeras);
namaBerasDB.setWidth(100);

double Hasil = Math.pow(nilaiBentuk, 0.2) + Math.pow(nilaiKebersihan,
0.25) + Math.pow(nilaiHarga, 0.2) + Math.pow(nilaiwWarna, 0.2) +
Math.pow(nilaiKepulenan, 0.15);

double hasilPreferensi = Hasil / totalVVektorsS;
TextView proses = new TextView(this);
proses.setText(String.valueOf(Hasil).substring(0, 5)+" /
"+String.valueOf(totalVVektorS).substring(0,5));

TextView hasilHitung = new TextView(this);
hasilHitung.setText(String.valueOf(hasilPreferensi).substring(0,5));

tr.addView(namaBerasDB);
tr.addView(proses);
tr.addView(hasilHitung);
tablePreferensi.addView(tr);

SQLite sgLitel = new SQLite(Analisa.this);
SQLiteDatabase db1 = sgL.itel.getWritableDatabase();

ContentValues contentValues = new ContentValues();
contentValues.put(“hasil", String.valueOf(hasilPreferensi));
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dbl.update("data_alternatif", contentValues, "id=?", new
String[]{String.valueOf(id)});

while(cursor.moveToNext());

¥
¥

generateRanking();

Gambar 4.7 Aliran Cyclomatic

Keterangan :

Gambar diatas merupakan keterangan dari diagram aliran pengujian white box.

Tahap awal yaitu kode program akan melakukan pengambilan query (data)
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terlebih dahulu pada database SQLite. Setelah seluruh data didapatkan, program
akan melakukan perulangan sebanyak data yang ditemukan lalu membuat tabel
secara otomatis. Setelah tabel dibuat, sistem akan menghitung nilai-nilai dari
setiap data lalu menganalisanya sampai pada proses penampilan preferensi dan

perankingan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Menentukan Kualitas Beras Berbasis Android Pada Kelompok Tani
Kabupaten Aceh Selatan Menggunakan metode Weighted Product, Berikut
merupakan kesimpulan yang penulis dapatkan :

1. Untuk membangun sistem yang dapat menentukan kualitas beras terbaik,
diperlukan perhitungan akurat yang dapat menghasilkan ranking yang tepat.
Dalam penulisan ini, penulis menerapkan perhitungan dengan metode
Weighted Product dengan analisa dan perhitungan yang sudah tepat.

2. Hasil dari pembuatan sistem ini dapat digunakan secara cepat dan mudah
baik bagi orang biasa ataupun petani beras karena mereka cukup memilih
kriteria-kriteria yang telah disediakan oleh aplikasi. Proses perankingan
juga dilakukan secara terbuka mulai dari pengambilan data sampai pada
perhitungan preferensi. Dengan ini, siapapun dapat melihat beras yang

berkualitas paling baik sampai pada beras yang berkualitas paling buruk.
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5.2 Saran

Berikut merupakan saran yang penulis berikan berdasarkan pembahasan
dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kualitas
Beras Berbasis Android Pada Kelompok Tani Kabupaten Aceh Selatan
Menggunakan metode Weighted Product.

1. Sistem ini hanya dapat diakses melalui ponsel Android. Kedepan, penulis
berharap sistem ini dapat dikembangkan ke dalam platform lain seperti
web

2. atau software sehingga lebih dinamis dan dapat digunakan dalam platform

apapun.
3. Diharapkan kedepannya sistem ini tidak hanya dapat menganalisa ranking
beras terbaik melainkan juga dapat memberikan masukan ke petani untuk
meningkatkan kualitas berasnya sehingga seluruh beras yang dianalisa

menjadi lebih baik dan lebih diminati pasar.
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